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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan mengenai rancangan DRP (Disaster Recovery Plan) dalam upaya untuk mitigasi dan pemulian bencana pada infrastruktur jaringan di STIKI Malang dapat disimpulkan bahwa rancangan DRP ini memiliki topologi jaringan baru yang memiliki cara kerja yang baru dimana pada rancangan DRP akan menggunakan 2 router dan router CHR akan menjadi router utama untuk menghubungkan antara pengguna layanan sistem informasi STIKI Malang dengan data yang ada di server lokal, dan jika server lokal mengalami gangguan atau terkena bencana, maka layanan sistem informasi tetap dapat diakses dengan mengubah lalu lintas data ke server backup yang terdapat pada server cloud, dan jika server lokal sudah dapat berjalan normal maka lalu lintas data untuk akses layanan sistem informasi akan dikembalikan ke server lokal.
Serta terdapat prosedur tata cara pencegahan dan pemulihan jika terjadi potensi risiko seperti yang sudah dijelaskan pada tabel diatas. Kemudian pada penelitian ini, penulis mengusulkan beberapa spesifikasi yang cocok untuk menjalankan infrastruktur dan layanan sistem informasi dengan perangkat server lokal sebagai acuan. Penelitian ini diharapkan dapat meminimalisir dampak dari potensi risiko yang akan terjadi dan terdapat beberapa potensi risiko yang sudah di analisa dan memiliki langkah-langkah untuk melakukan tindakan pencegahan serta tindakan pemulihannya yang nantinya dapat digunakan sebagai pedoman dalam melakukan pemulihan bencana.
5.2 Saran

Berdasarkan temuan penelitian, penulis merekomendasikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Perlu adanya identifikasi potensi risiko yang lebih mendalam yang dapat mengancam kinerja perangkat infrastruktur dan jaringan.

2. Menambahkan teknologi terbaru dalam perancangan DRP ini, seperti Ansible dan Terraform yang saat ini sangat populer digunakan di banyak perusahaan karena sangat efektif dan efisien dalam pembangunan dan pengelolaan infrastruktur jaringan terutama di platform cloud.

